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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memahami kondisi kesejahteraan psikologis para pendidik di SMK X Sumba, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) yang merupakan faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya di daerah NTT, yang tercatat memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah dibandingkan daerah lainnya. Observasi awal menunjukkan bahwa pendidik di sekolah tersebut mungkin mengalami kendala dalam mendekati siswa serta menciptakan suasana belajar yang kondusif, dan kurang menyadari kondisi psikologisnya sebagai pendidik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berbentuk penelitian deskriptif dan non-eksperimental. Penelitian ini rencananya akan menggunakan teknik pemilihan partisipan nonprobabilitas sampling dengan teknik convenience sampling. Kriteria partisipan penelitian yang dibutuhkan yaitu merupakan pendidik di SMK X Sumba. Teknik pengumpulan data untuk mengukur kedua variabel penelitian yaitu dengan menyebarkan kuesioner. Kuesioner tersebut akan terdiri dari alat ukur SPANE dan SWLS.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu urgensi yang perlu diprioritaskan, yakni sesuai dengan UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap warga berhak mendapatkan pendidikan. Selain itu, UUD pasal 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana untuk menciptakan proses belajar-pengajar yang secara aktif mengembangkan potensi siswa dalam hal spiritualitas, pengendalian emosi, karakter, kecerdasan, nilai moral serta ketrampilan.

Pendidikan di Indonesia belum merata, khususnya di setiap daerah di Indonesia. Hal ini terlihat dari menurunnya komunitas keikutsertaan dalam pendidikan dasar dan pelaksanaan wajib belajar 9 tahun sebagai dilihat dari rata-rata lama sekolah (Harahap et al., 2020). Salah satu daerah yang memiliki Tingkat Pendidikan yang lebih rendah dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Hal ini menjadi isu penting yang perlu diperhatikan, karena kualitas siswa dan anak muda akan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis, mengelola sumber daya serta meningkatkan kesejahteraan daerah (Kennedy, 2022).

Salah satu institusi pendidikan di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang memiliki kepedulian terhadap kualitas tenaga pendidik dan siswanya adalah SMK X di Sumba. Berdasarkan hasil pengamatan kepala sekolah dan tenaga pendidik, terlihat bahwa banyak guru yang kurang dapat mendekati siswa-siswinya dengan tepat. Tenaga pendidik juga diamati kurang mengenali kekuatan dan kelemahannya, yang seringkali berpengaruh pada suasana belajar di kelas yang kurang kondusif dan rentan akan konflik antara guru dan siswa. (I., personal communication, 26 Januari 2024).

     Adapun cara untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan terus meningkatkan kualitas para tenaga pendidik (Reni et al., 2023). Menurut UUD 20 tahun 2003, adapun yang tergolong pendidik adalah para tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, tutor, ataupun fasilitator yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.  Profesi guru sebagai tenaga pendidik memiliki kerentanan terhadap tingkat stres yang tinggi, dimana kondisi guru yang kurang sejahtera juga dapat memberikan dampak negatif terhadap siswa-siswa di sekolah (Ramberg et al., 2020). Keberhasilan proses belajar-mengajar di sekolah sangat bergantung pada bagaimana guru dapat merancang dan memberikan materi pembelajaran, serta berinteraksi secara positif dengan siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Deke, 2020).

Kesejahteraan psikologis, atau yang dikenal dengan istilah subjective well-being, adalah faktor krusial bagi sekolah dan komunitas, karena akan berpengaruh terhadap efektivitas pengajaran, prestasi siswa, serta komitmen pendidik dalam pekerjaannya. Sebaliknya, subjective well-being yang rendah dapat berperan terhadap kurangnya kedisiplinan guru, stress dan bahkan burn out (Hascher & Waber, 2021). 

Dari penelitian sebelumnya, peneliti telah mengetahui berbagai dampak yang dapat dialami pendidik saat kurang memiliki subjective well-being yang baik. Saat ini, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai gambaran subjective well-being pada pendidik yang mengajar di SMK X Sumba.
Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai subjective well-being pada pendidik yang berada di SMK X Sumba. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk rekomendasi yang sebaiknya dilakukan pihak sekolah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan psikologis (subjective well-being) individu. Rekomendasi tersebut dapat dikembangkan oleh pihak sekolah dalam bentuk pengembangan kurikulum maupun pendekatan personal terhadap para pendidik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini rencananya akan menggunakan teknik pemilihan partisipan nonprobabilitas sampling dengan teknik convenience sampling. Cara yang mungkin akan digunakan peneliti untuk memperoleh partisipan yaitu dengan cara memberikan kuesioner yang telah disiapkan kepada partisipan yang dianggap peneliti memenuhi kriteria dari penelitian ini. Teknik tersebut dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan mengenai efisiensi dan kemudahan memperoleh data. Kriteria partisipan penelitian yang dibutuhkan yaitu merupakan pendidik di SMK X Sumba.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berbentuk penelitian deskriptif atau termasuk dalam penelitian non-eksperimental. Penelitian ini bertujuan untuk memahami gambaran mengenai kondisi suatu kelompok sampel. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran mengenai mengenai subjective well-being tenaga pendidik di SMK X Sumba.

Subjective well-being perlu diukur dari aspek afeksi dan kognitif (Diener et al., 2009). Dalam penelitian ini, subjective well-being akan diukur menggunakan Scale of Positive Affect and Negative Affect (SPANE) untuk dimensi afeksi positif dan negatif, serta menggunakan Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang dikembangkan oleh Diener et al. (1985) untuk dimensi kognitif. 

     Alat ukur pertama yang akan digunakan untuk mengukur dimensi afeksi dari subjective well-being adalah Scale of Positive Affect and Negative Affect atau SPANE (Diener et al., 2009). SPANE mengukur dimensi afeksi positif dan afeksi negatif. Adapun contoh butir dari dimensi afeksi positif adalah “Nyaman”, “Senang”; contoh butir dari dimensi afeksi negatif adalah “Tidak Nyaman”, “Sedih”. Secara keseluruhan, SPANE memiliki 12 butir dan dijawab melalui skala Likert dari 1 (Jarang atau Tidak Pernah)- 5 (Sering atau Selalu).

     Untuk menghitung SPANE-P (dimensi afeksi positif), seluruh butir positif (sejumlah 6 butir) dijumlahkan. Rentang hasil untuk SPANE-P adalah dari 6 (skor perasaan positif terendah) hingga 30 (skor perasaan positif tertinggi). Untuk menghitung SPANE-N (dimensi afeksi negatif), seluruh butir negatif (sejumlah 6 butir) akan dijumlahkan. Rentang hasil untuk SPANE-N adalah dari 6 (skor perasaan positif terendah) hingga 30 (skor perasaan positif tertinggi). Sebagai tambahan (opsional), untuk menghitung SPANE-B (afeksi secara netral), butir positif akan dikurangi butir negatif, dan rentang jawaban untuk SPANE-B adalah dari 24 (perasaan paling buruk/ tingkat subjective well-being terendah) hingga 24 (perasaan paling baik/ tingkat subjective well-being tertinggi).

     Dimensi kognitif dari subjective well-being diukur melalui Satisfaction with Life Scale (SWLS) (Diener et al., 1988).  SWLS adalah alat ukur unidimensional yang terdiri atas 5 butir, dengan contoh butir “Dalam hampir semua aspek kehidupan saya, saat ini saya merasa bahwa kehidupan saya telah mencapai apa yang saya anggap ideal”. Alat ukur dijawab dengan menggunakan skala Likert dari 1 – 7, mulai dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”. Adaptasi dalam versi Bahasa Indonesia dari alat ukur SWLS dan SPANE diperoleh dari situs resmi pengembang SWLS (eddiener.com, n.d.).

PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian terlihat bahwa data menunjukkan kategori subjective well being pada tenaga pendidik di SMK X Sumba tergolong sudah baik dengan kategori kelompok sedang sebesar 73.9% dengan frekuensi 17 orang dan kelompok tinggi sebesar 26% dengan frekuensi 6 orang. Diener (dalam Eid & Larsen, 2008) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki subjective well being yang tinggi yaitu di saat seseorang tersebut memiliki kepuasan hidup yang tinggi atau sangat puas dan mengalami kehidupan yang penuh dengan perasaan positif atau rasa senang, serta tidak sering merasakan rasa negatif atau rasa sedih dan rasa yang tidak menyenangkan didalam diri. Disaat seseorang tersebut lebih sering merasakan perasaan negatif serta memiliki rasa kepuasan hidup rendah dan tidak sesuai dengan harapan artinya subjective well-being seseorang tersebut rendah, dimana mereka lebih sering memiliki perasaan yang tidak menyenangkan dalam dirinya dan sedikit merasakan adanya ketidakbahagiaan dan ketidakpuasan didalam hidupnya. 

Kesejahteraan psikologis subjektif didapatkan karena ada faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya subjective well-being yaitu aspek kognitif serta aspek afektif. Berdasarkan pada hasil penelitian didapatkan data bahwa baik subjektif well-being pada domain perasaan maupun pada skala kepuasan hidup tenaga pendidik di SMK X Sumba sudah baik. Pada domain Afektif positif didapatkan kategori afek positif yang tinggi sebesar 95.7% dengan frekuensi 22 orang dan kategori afek negatif yang rendah sebesar 82.6% dengan frekuensi 19 orang. Analisa data yang dilakukan dapat diartikan bahwa subjective well-being cukup baik pada tenaga pendidik di SMK X Sumba. Aspek kedua adalah kognitif dimana aspek tersebut membahas mengenai komponen life satisfaction. Dalam aspek tersebut seseorang dikatakan sejahtera jika ia merasa puas dengan kehidupannya dengan cara mengevaluasi terhadap kepuasan hidup yang didapatkan dan dialaminya. Dapat diketahui bahwa hasil dari aspek kognitif mengenai life satisfaction tenaga pendidik di SMK X Sumba adalah tinggi dengan besar persentase 87% sedangkan sisanya yaitu 13% sedang. Dari data life satisfaction yang tinggi tersebut dapat diartikan bahwa tenaga pendidik di SMK X Sumba mengevaluasi kehidupannya dan merasakan adanya rasa puas dalam hidupnya. Kepuasan hidup merupakan evaluasi subjektif individu terhadap kualitas hidup mereka secara keseluruhan (Diener & Seligman, 2004). Seseorang yang memiliki kepuasan hidup dengan kategori tinggi akan membuat mereka memandang hidup menjadi lebih positif.  Penelitian secara konsisten menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kepuasan hidup dan kesejahteraan psikologis. Individu yang memiliki tingkat kepuasan hidup yang tinggi cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Diener et al, 2010).
Terdapat aspek lainnya yaitu aspek afektif dimana subjective well-being diukur berdasarkan frekuensi komponen emosi positif dan emosi negatif dari pengalaman-pengalaman dasar dalam suatu peristiwa yang terjadi di dalam hidup seseorang. Dari data yang didapatkan yaitu pada tabel 6 diketahui affect balance (SPANE-B) pada tenaga pendidik di SMK X Sumba berada pada kategori tinggi dengan bersar persentase 95.7% pada afek positif dan 83,6% kategori rendah pada afek negatif. Diener et al. (2005) menyatakan bahwa subjective well-being ditentukan berdasarkan seberapa sering seseorang merasakan suatu emosi, bukan dari seberapa kuatnya emosi tersebut. Subjective well-being dikatakan tinggi apabila seseorang sering mengalami perasaan positif dan jarang mengalami perasaan negatif (Diener, 2005). Penelitian telah menunjukkan bahwa afek positif secara signifikan berkontribusi pada kesejahteraan psikologis. Individu yang sering mengalami emosi positif cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik, hubungan sosial yang lebih kuat, dan lebih mampu mengatasi stres (Lyubomirsky, 2007). Penelitian longitudinal menunjukkan bahwa individu yang sering mengalami emosi positif cenderung memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi dalam jangka panjang. Hal ini menjadi salah satu pendukung kesejahteraan psikologis subjektif yang dirasakan oleh tenaga pendidik di SMK X Sumba. Pada hasil tabulasi silang subjektif ​well-being pada wanita yang memiliki tingkat subjektif well being tergolong tinggi  dengan besar persentase 21.7% lebih besar dibandingkan dengan persentase pada pria dan persentase sedang sebesar 34.8%. 
Hasil penelitian pada tabulasi silang antara tingkat pendidikan dan subjektif well-being pada tenaga pendidik di SMK X Sumba dengan kategori tinggi pada persentase tingkat pendidikan S1 dengan besar persentase 47.8 % sedangkan kategori sedang yaitu 26.1% sedang, sedangkan untuk subjektif well being pada tingkat pendidikan SMA dengan persentase 13%. Penelitian secara konsisten menunjukkan hubungan positif antara tingkat pendidikan dan kesejahteraan psikologis. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Marmot & Wilkinson, 2003; Diener et al., 2010). Berdasarkan hasil tabulasi silang antara lama kerja dan subjektif well being pada tenaga pendidik di SMK X Sumba menunjukkan tenaga pendidik yang memiliki tingkat subjektif well being dengan persentase 39.1% sebagian besar partisipan memiliki usia lama kerja selama 1 tahun. Guru yang merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik dimana Guru yang memiliki otonomi dalam mengambil keputusan terkait pembelajaran cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka, sehingga semakin lama ia bekerja akan memberikan perasaan puas (Johnson et al., 2005). Selain faktor diatas, beberapa hal yang menjadi temuan pada penelitian ini adalah bahwa tenaga pendidik di SMK X Sumba memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dikarenakan tenaga pendidik di SMK X Sumba mengajar dengan suka cita disertai dengan adanya nilai spiritualis. Penelitian secara konsisten menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara suka cita dan kesejahteraan psikologis. Individu yang sering mengalami emosi positif seperti suka cita cenderung memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi (Seligman, 2011). Selain itu, SMK X Sumba yang erat dengan nilai spiritualis dapat menjadi faktor pendukung kesejahteraan psikologis pada tenaga pendidik di SMK X Sumba. Penelitian secara konsisten menunjukkan adanya hubungan positif antara spiritualitas dan kesejahteraan psikologis. Individu yang memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Koenig, 2009). Keterlibatan dalam komunitas spiritual memberikan individu sistem pendukung sosial yang kuat, yang dapat memberikan rasa aman dan kenyamanan sehingga dapat memunculkan dampak positif berupa subjektif well-being Pargament (2011). 
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan 17 partisipan penelitian memiliki variabel subektif well being yang tergolong sedang (73.9%)  dan untuk subjektif well-being tergolong tinggi dengan jumlah 6 partisipan (26.1%). Hal ini menunjukkan bahwa gambaran subjektif well-being pada pendidik di SMK X Sumba tergolong baik. Pada gambaran keseluruhan kognitif well-being pada pendidik di SMK X Sumba berada pada kategori yang tinggi dengan gambaran kognitif kategori tinggi sebanyak 20 partisipan (87%) dan pada gambaran afektif pada pendidik di SMK X Sumba berada pada kategori yang baik dengan gambaran afektif positif dengan kategori afek positif tinggi sebanyak 22 partisipan. 

Pada penelitian selanjutnya, peneliti diharapkan dapat menggali lebih jauh variabel selain subjective well-being yang mungkin dapat mempengaruhi kesejahteraan para pendidik, selain itu perlu dikaji terkait dengan variabel bebas seperti nilai spiritual dan dukungan sosial. Selain itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi keterbatasan penelitian ini sehingga dapat melakukan penelitian yang lebih menyeluruh dan tepat. Pada segi manfaat praktis, saran pertama yang dapat diberikan bagi tenaga pendidik di SMK  X Sumba dapat lebih banyak meluangkan waktu berkualitas bersama dengan teman ataupun keluarga, selain itu dalam melakukan pengajaran diharapkan dapat menggunakan beberapa metode belajar yang interaktif untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan sehingga perasaan positif akan meningkat. Saran yang berikutnya, berdasarkan analisis partisipan, terlihat bahwa masih ada partisipan yang memiliki subjektif well-being yang sedang. Peneliti menyarankan kepada pihak sekolah untuk memberikan dukungan sosial terhadap guru dan diberikan beberapa pelatihan untuk mengembangkan diri pada tenaga pendidik agar mampu melakukan upaya-upaya mandiri dalam mempertahankan dan meningkatkan subjectif well-being. Selain itu, menciptakan lingkungan kerja yang positif dan suportif juga dapat meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik di dalam bekerja.
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